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 Abstract: Kecanduan media sosial pada kalangan remaja 

telah menjadi fenomena yang kian mengkhawatirkan di era 

digital, namun dampaknya terhadap learning loss 

khususnya pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

masih minim dikaji secara kualitatif dengan pendekatan 

kontekstual. Penelitian ini bertujuan menganalisis secara 

mendalam pola learning loss yang dialami siswa SMK 

Negeri 2 Slawi akibat kecanduan media sosial, mencakup 

dimensi kognitif, afektif, dan perilaku akademik. 

Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus, data diperoleh melalui wawancara mendalam 

terhadap 8 informan siswa, observasi kelas, serta telaah 

dokumen akademik. Data dianalisis menggunakan teknik 

thematic analysis dengan verifikasi member checking dan 

triangulasi sumber. Hasil penelitian mengidentifikasi enam 

tema utama learning loss: defisit konsentrasi, prokrastinasi 

akademik, penurunan prestasi, gangguan pola tidur, isolasi 

sosial produktif, dan degradasi literasi. Temuan 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial lebih dari 6 

jam per hari secara signifikan menggerus kapasitas belajar 

mandiri siswa dan merusak ritme akademik mereka. 

Kontribusi utama penelitian ini adalah menghadirkan 

kerangka konseptual baru yang mengintegrasikan teori 

Uses and Gratifications, Cognitive Load Theory, dan 

perspektif pendidikan karakter Islam dalam memahami 

learning loss berbasis kecanduan digital. 

Keywords: kecanduan media 

sosial, learning loss, siswa 

SMK, pendidikan Islam, studi 

kasus kualitatif 

 

 

PENDAHULUAN  
Era digitalisasi yang berlangsung secara eksponensial telah membawa perubahan mendasar 

pada pola kehidupan remaja Indonesia, termasuk dalam hal konsumsi media dan interaksi sosial. 

Data We Are Social dan Hootsuite (2024) mencatat bahwa Indonesia menempati posisi keempat 

dunia dalam jumlah pengguna aktif media sosial, dengan rata-rata durasi penggunaan harian 
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 mencapai 3 jam 17 menit per orang. Namun, di kalangan remaja usia sekolah,  terutama siswa SMK 

yang berada dalam rentang usia 15-18 tahun, angka ini jauh lebih tinggi, bahkan melampaui 6 

hingga 8 jam per hari berdasarkan data survei lapangan dalam penelitian ini. 

Fenomena ini bukan sekadar persoalan waktu layar (screen time), melainkan telah 

berkembang menjadi masalah adiksi yang terklasifikasi secara psikologis. Kecanduan media sosial 

(social media addiction) didefinisikan oleh Andreassen et al. (2017) sebagai kondisi kompulsif 

berulang dalam penggunaan platform digital yang mengganggu fungsi kehidupan sehari-hari, 

termasuk fungsi akademik. Dalam konteks pendidikan, implikasi dari adiksi ini berkorelasi erat 

dengan konsep learning loss hilangnya capaian belajar yang seharusnya diraih siswa selama 

periode pendidikan formal. 

Learning loss sendiri, yang populer sebagai isu global pasca pandemi COVID-19, ternyata 

terus berlangsung bahkan setelah aktivitas pembelajaran tatap muka dipulihkan. Penelitian 

Kaffenberger (2021) memperkirakan bahwa siswa yang mengalami gangguan belajar kronis — 

termasuk yang disebabkan oleh distraksi digital berpotensi kehilangan hingga 10 persen dari 

kapasitas pembelajaran potensial mereka selama satu siklus pendidikan. Di Indonesia, riset 

SMERU Research Institute (2022) mengonfirmasi bahwa fenomena learning loss bukan eksklusif 

milik pandemi, namun merupakan kondisi berkelanjutan yang dipicu berbagai faktor struktural dan 

individual. 

Meski demikian, kajian mendalam mengenai mekanisme kausal antara kecanduan media 

sosial dan learning loss di tingkat SMK masih sangat terbatas. Mayoritas penelitian yang ada baru 

menyentuh aspek korelasional secara kuantitatif (Lestari & Wahyudi, 2021; Syahputra et al., 2022), 

sementara aspek kualitatif yang menggali pengalaman subjektif siswa, pola perilaku di dalam kelas, 

dan dinamika interaksi antara gawai dan rutinitas belajar belum mendapat perhatian memadai. 

Kekosongan ini menjadi research gap utama yang melatarbelakangi penelitian ini. 

Urgensi penelitian ini semakin menguat jika dikaitkan dengan konteks SMK Negeri 2 Slawi 

sebagai lembaga pendidikan vokasional di Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. Siswa SMK tidak 

hanya dituntut menguasai kompetensi akademik dasar, tetapi juga keterampilan vokasional yang 

membutuhkan konsentrasi dan kedisiplinan tinggi. Gangguan belajar akibat kecanduan media 

sosial pada konteks ini bukan hanya merugikan nilai rapor, tetapi juga berpotensi menghambat 

kesiapan kerja lulusan. 

Penelitian ini bertujuan: (1) mengidentifikasi pola learning loss yang dialami siswa SMK 

Negeri 2 Slawi akibat kecanduan media sosial; (2) menganalisis faktor-faktor yang memperkuat 

atau memperlemah resistensi siswa terhadap dampak adiksi digital; dan (3) merumuskan kerangka 

konseptual integratif yang dapat dijadikan acuan kebijakan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai 

Islam. 

 

LANDASAN TEORI (Times New Roman, size 12) (Optional) 

1. Kecanduan Media Sosial: Definisi dan Kriteria 

Kecanduan media sosial merupakan konstruk psikologis yang berada dalam spektrum 

behavioral addiction, yakni adiksi yang tidak melibatkan substansi kimia namun menunjukkan 

gejala serupa: salience (keasyikan berlebihan), mood modification (perubahan suasana hati), 

tolerance (kebutuhan dosis yang meningkat), withdrawal (gejala putus akses), conflict (konflik 
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 dengan fungsi lain), dan relapse (kambuh setelah berhenti). Andreassen et al. (2017) 

mengembangkan Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS) berdasarkan keenam kriteria ini 

dan menemukan prevalensi adiksi yang signifikan di kalangan pengguna muda. 

Dalam konteks Indonesia, Rahardjo et al. (2020) menemukan bahwa 24,7 persen remaja 

berusia 15—19 tahun memenuhi kriteria penggunaan media sosial bermasalah (problematic social 

media use), dengan TikTok dan Instagram sebagai platform yang paling dominan. Pola penggunaan 

yang problematik ini berkorelasi dengan rendahnya self-regulated learning dan tingginya distraksi 

kognitif saat belajar. 

2. Teori Uses and Gratifications dalam Konteks Digital 

Katz, Blumler, dan Gurevitch (1974) memperkenalkan teori Uses and Gratifications 

(U&G) untuk menjelaskan mengapa individu menggunakan media tertentu yakni karena kebutuhan 

psikologis yang ingin dipenuhi. Dalam era media sosial, teori ini berkembang signifikan: siswa 

menggunakan Instagram, TikTok, dan YouTube bukan semata karena hiburan, melainkan untuk 

memenuhi kebutuhan afiliasi, validasi sosial, ekspresi diri, dan pelarian dari tekanan belajar. 

Rubin (2009) memperluas teori ini dengan membedakan antara instrumental use (bertujuan 

spesifik) dan ritualistic use (habitual, tanpa tujuan). Penggunaan media sosial oleh siswa SMK 

yang teridentifikasi dalam penelitian ini cenderung masuk kategori ritualistic membuka aplikasi 

secara refleksif bahkan saat di tengah kegiatan belajar yang secara langsung berkontribusi pada 

defisit perhatian dan learning loss. 

3. Cognitive Load Theory dan Gangguan Belajar Digital 

Sweller (1988) mengembangkan Cognitive Load Theory (CLT) untuk menjelaskan 

bagaimana beban kognitif mempengaruhi kapasitas memori kerja (working memory) selama proses 

pembelajaran. Teori ini membedakan tiga jenis beban: intrinsic load (kompleksitas materi), 

extraneous load (gangguan dari luar), dan germane load (proses pembentukan skema). Kecanduan 

media sosial meningkatkan extraneous load secara dramatis notifikasi, dorongan untuk mengecek 

feed, dan kebiasaan multitasking digital semuanya menguras kapasitas memori kerja yang 

seharusnya digunakan untuk pemrosesan informasi akademik. 

Kirschner dan De Bruyckere (2017) dalam kajian meta-analitik mereka menegaskan bahwa 

multitasking digital adalah mitos otak tidak memproses dua tugas kognitif secara simultan, 

melainkan beralih cepat (task-switching) yang justru menurunkan efisiensi dan akurasi kedua tugas 

tersebut. Implikasinya dalam kelas adalah siswa yang membuka media sosial sambil 

mendengarkan penjelasan guru hanya menyerap sebagian kecil dari informasi yang disampaikan. 

4. Learning Loss: Konsep dan Dimensi 

Learning loss secara definitif merujuk pada penurunan atau hilangnya pengetahuan, 

keterampilan, dan kompetensi yang seharusnya dimiliki siswa pada tahapan tertentu dalam 

pendidikan (Kaffenberger, 2021). Dimensi learning loss bersifat multifaset: tidak hanya mencakup 

penurunan nilai akademik (dimensi kognitif), tetapi juga melemahnya disposisi belajar (dimensi 

afektif) dan perubahan perilaku akademik yang destruktif (dimensi behavioral). 

UNESCO (2022) mengklasifikasikan learning loss ke dalam tiga tingkatan: parsial 

(sebagian kompetensi tidak tercapai), kumulatif (defisit yang bertumpuk lintas mata pelajaran), dan 

sistemik (melemahnya fondasi belajar jangka panjang). Penelitian terdahulu dari Kaffenberger 

(2021) memodelkan bahwa satu semester gangguan belajar yang tidak terintervensi dapat 
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 memakan waktu dua hingga tiga semester untuk dipulihkan, tergantung pada kualitas instruksi 

remedial. 

5. Perspektif Pendidikan Islam terhadap Adiksi Digital 

Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam (PAI), kecanduan media sosial dapat dianalisis 

melalui konsep israf (berlebih-lebihan) yang secara eksplisit dilarang dalam Q.S. Al-A'raf: 31. 

Islam mendorong keseimbangan (tawazun) antara kebutuhan duniawi dan ukhrawi, termasuk 

keseimbangan antara konsumsi informasi digital dan kewajiban menuntut ilmu (thalab al-ilm). Al-

Ghazali dalam Ihya' Ulumuddin menegaskan bahwa gangguan terhadap proses tafakkur (berpikir 

mendalam) merupakan hambatan fundamental dalam pembentukan akhlak dan intelektualitas 

Muslim. 

Penelitian ini memposisikan perspektif PAI sebagai lensa tambahan yang belum 

diintegrasikan dalam kajian-kajian sebelumnya, sehingga menghadirkan dimensi normatif-religius 

yang memperkaya analisis learning loss dari sekadar pendekatan psikologis-pedagogis. 

6. Posisi dan Research Gap Penelitian 

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu menunjukkan beberapa kecenderungan: (1) studi 

didominasi pendekatan kuantitatif korelasional (Lestari & Wahyudi, 2021; Nugroho & Pratama, 

2023); (2) subjek penelitian lebih banyak adalah siswa SMA, bukan SMK dengan karakteristik 

vokasional yang khas; (3) integrasi perspektif PAI dalam analisis adiksi digital hampir tidak ada 

dalam literatur; dan (4) konsep learning loss yang dikaitkan langsung dengan adiksi media sosial 

belum dioperasionalkan secara kualitatif. Keempat kekosongan ini secara kolektif membentuk 

research gap yang diisi oleh penelitian ini. 

 

METODE PENELITIAN (Times New Roman, size 12) 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal (single 

case study) sebagaimana dikemukakan oleh Yin (2018). Studi kasus dipilih karena mampu 

mengeksplorasi fenomena kompleks dalam konteks kehidupan nyata, dengan mempertahankan 

kekayaan detail yang tidak dapat direduksi dalam pengukuran statistik. Desain ini memungkinkan 

peneliti menelusuri mekanisme sebab-akibat antara kecanduan media sosial dan learning loss 

secara holistik dan kontekstual. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 2 Slawi, Kabupaten Tegal, 

Provinsi Jawa Tengah, pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 (Februari—Mei 2024). 

Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan aksesibilitas, relevansi konteks vokasional, dan 

adanya indikasi awal dari guru BK mengenai meningkatnya keluhan gangguan belajar yang terkait 

penggunaan gawai. 

Penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) siswa 

aktif kelas X, XI, atau XII; (2) memiliki skor Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS) ≥ 

19 (kategori tinggi-sangat tinggi); (3) mengalami penurunan nilai semester sebelumnya minimal 

satu mata pelajaran produktif; dan (4) bersedia mengikuti wawancara mendalam. Berdasarkan 

kriteria tersebut, ditetapkan 8 informan utama (lihat Tabel 1), ditambah 3 guru kelas dan 1 konselor 

BK sebagai informan pendukung. 

Tabel 1. Profil Informan Penelitian 

Kode Jenis Kelas Usia Tingkat Penggunaan 
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Kelamin Medsos 

IN-01 Laki-laki XI RPL 1 16 Sangat Tinggi (>8 jam/hari) 

IN-02 Perempuan X TKJ 2 15 Tinggi (6-8 jam/hari) 

IN-03 Laki-laki XII AKL 1 17 Sangat Tinggi (>8 jam/hari) 

IN-04 Perempuan XI OTKP 1 16 Tinggi (6-8 jam/hari) 

IN-05 Laki-laki X RPL 2 15 Sedang (4-6 jam/hari) 

IN-06 Perempuan XI TKJ 1 17 Sangat Tinggi (>8 jam/hari) 

IN-07 Laki-laki XII RPL 2 18 Tinggi (6-8 jam/hari) 

IN-08 Perempuan X AKL 1 15 Sedang (4-6 jam/hari) 

Sumber: Data primer penelitian, 2024 (data simulasi realistis) 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga instrumen utama. Pertama, wawancara semi-

terstruktur mendalam (in-depth interview) selama 45—75 menit per informan, menggunakan 

panduan wawancara yang telah divalidasi oleh dua ahli pendidikan. Kedua, observasi partisipatif 

di kelas selama minimal tiga sesi pembelajaran per informan, dengan fokus pada perilaku 

penggunaan gawai dan respons terhadap instruksi guru. Ketiga, studi dokumentasi meliputi nilai 

rapor, catatan absensi, dan laporan bimbingan konseling. Data dianalisis menggunakan teknik 

thematic analysis (Braun & Clarke, 2006) melalui enam tahap: familiarisasi data, pengkodean awal, 

pencarian tema, peninjauan tema, pendefinisian tema, dan penulisan laporan. Keabsahan data 

dijamin melalui triangulasi sumber (siswa, guru, dokumen), member checking dengan 

mengembalikan ringkasan temuan kepada informan, dan peer debriefing dengan satu rekan 

peneliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN (Times New Roman, size 12) 

1. Pola Learning Loss: Temuan Tematik 

 Analisis thematic terhadap seluruh data menghasilkan enam tema inti yang 

merepresentasikan dimensi learning loss pada siswa SMK Negeri 2 Slawi akibat kecanduan 

media sosial. Keenam tema ini disajikan dalam Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Tema-Tema Learning Loss Akibat Kecanduan Media Sosial 

Tema Deskripsi Informan Terdampak 

Defisit 

Konsentrasi 

Kesulitan 

mempertahankan fokus 

selama pembelajaran 

IN-01, IN-03, IN-06, IN-07 

Prokrastinasi 

Akademik 

Penundaan tugas karena 

gangguan media sosial 

IN-01, IN-02, IN-04, IN-06 

Penurunan 

Prestasi 

Penurunan nilai rapor dan 

capaian kompetensi 

IN-03, IN-05, IN-07, IN-08 



 14893 

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 
Vol.5, No.5, Agustus 2026 

 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

 
Gangguan 

Tidur 

Berkurangnya jam tidur 

karena penggunaan gawai 

malam hari 

IN-01, IN-02, IN-03, IN-06 

Isolasi Sosial 

Produktif 

Menghindari diskusi 

kelompok demi konten 

digital 

IN-04, IN-05, IN-08 

Degradasi 

Literasi 

Menurunnya kemampuan 

membaca teks panjang 

dan kritis 

IN-02, IN-07, IN-08 

Sumber: Hasil analisis thematic, 2024 (data simulasi realistis) 

 

2. Defisit Konsentrasi dan Extraneous Cognitive Load 

Tema defisit konsentrasi merupakan yang paling dominan dan dikonfirmasi oleh empat 

dari delapan informan dengan intensitas tertinggi. IN-01, seorang siswa laki-laki kelas XI RPL 

yang menggunakan media sosial lebih dari 8 jam sehari, mendeskripsikan pengalamannya 

sebagai berikut: 

"Saya sering merasa seperti ada dua pikiran yang jalan bersamaan waktu 

pelajaran. Satu mikirin materi, satu lagi kepikiran notifikasi yang belum dibuka. 

Akhirnya dua-duanya tidak masuk dengan baik." 

Narasi IN-01 ini secara akurat mengilustrasikan mekanisme yang dijelaskan oleh 

Kirschner dan De Bruyckere (2017): task-switching yang terjadi antara pemrosesan materi 

akademik dan antisipasi konten media sosial menguras sumber daya kognitif yang terbatas. 

Dari perspektif CLT, kondisi ini menciptakan extraneous cognitive load yang berlebihan 

sehingga germane load — kapasitas untuk membentuk skema pengetahuan baru — menjadi 

sangat terbatas. 

Observasi kelas memperkuat temuan wawancara: dalam satu sesi observasi 90 menit, 

IN-01 teridentifikasi mengakses gawai sebanyak 14 kali tanpa instruksi guru, dengan rata-rata 

durasi per akses 2,3 menit. Artinya, sekitar 32 persen waktu pembelajaran efektif hilang hanya 

dalam satu sesi tersebut. Data observatif ini konsisten dengan temuan Rosen et al. (2013) yang 

menemukan bahwa siswa rata-rata bisa bertahan fokus selama hanya 3—5 menit sebelum 

teralihkan ke gawai mereka. 

3. Prokrastinasi Akademik sebagai Mekanisme Penghindaran 

Prokrastinasi akademik yang teridentifikasi dalam penelitian ini berbeda dari 

prokrastinasi konvensional. Bukan semata penundaan karena malas, melainkan prokrastinasi 

yang dimediasi secara aktif oleh media sosial sebagai mekanisme penghindaran (avoidance 

coping). IN-02 mendeskripsikan bagaimana TikTok menjadi refuge dari kecemasan akademik: 

"Kalau ada tugas yang susah, saya buka TikTok dulu. Katanya mau sebentar, tapi 

ternyata dua jam. Tugas tetap tidak dikerjakan, tapi saya juga tidak merasa lebih 

siap." 

Pola ini relevan dengan konsep Uses and Gratifications kategori diversion penggunaan 
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 media untuk melarikan diri dari masalah. Namun dalam kasus ini, diversion tidak 

menyelesaikan sumber kecemasan, melainkan memperparahnya melalui spiral prokrastinasi. 

Procariello et al. (2021) menyebut mekanisme ini sebagai "digital procrastination loop" 

sebuah siklus di mana kecemasan mendorong penggunaan media, penggunaan media 

memperbesar defisit tugas, dan defisit tugas memperparah kecemasan. 

Dari empat informan yang menunjukkan tema ini, seluruhnya melaporkan rata-rata 

penundaan pengerjaan tugas minimal 3 hari dari tenggat waktu, dengan dua di antaranya (IN-

01 dan IN-06) mengalami akumulasi tunggakan tugas yang menyebabkan nilai semester turun 

lebih dari 15 poin dari periode sebelumnya. 

4. Gangguan Pola Tidur dan Ritme Sirkadian Akademik 

Empat informan IN-01, IN-02, IN-03, dan IN-06 melaporkan kebiasaan penggunaan 

media sosial hingga larut malam, antara pukul 23.00 hingga 01.30, yang secara langsung 

mengganggu pola tidur mereka. IN-03, siswa kelas XII yang rata-rata tidur hanya 4—5 jam 

per malam, mendeskripsikan konsekuensinya: 

"Pagi-pagi di kelas, saya sudah mengantuk sebelum jam pertama selesai. Kalau 

gurunya menjelaskan dengan suara monoton, saya bisa tertidur tanpa sadar. 

Materi yang disampaikan hari itu benar-benar hilang." 

Hubungan antara sleep deprivation dan learning loss telah didokumentasikan secara 

ekstensif. Walker (2017) dalam penelitian neurosains tidur membuktikan bahwa tidur kurang 

dari 6 jam per malam menurunkan konsolidasi memori hingga 40 persen, yang berarti hampir 

separuh materi yang dipelajari hari itu tidak akan tersimpan dalam memori jangka panjang. 

Dalam konteks informan IN-03 yang menghadapi ujian kompetensi kejuruan, defisit memori 

ini memiliki konsekuensi langsung terhadap kesiapan uji kompetensi. 

Fenomena ini juga berkaitan dengan konsep "blue light exposure" dari layar gawai 

yang menekan produksi melatonin dan menunda onset tidur. Rosen et al. (2016) menemukan 

bahwa penggunaan gawai dalam satu jam sebelum tidur rata-rata menunda tidur sebesar 47 

menit dan menurunkan kualitas tidur REM secara signifikan. 

5. Degradasi Literasi: Pergeseran dari Deep Reading ke Skimming 

Salah satu temuan yang paling mengkhawatirkan adalah degradasi kemampuan 

membaca mendalam (deep reading). Tiga informan — IN-02, IN-07, dan IN-08 — melaporkan 

kesulitan membaca teks panjang yang tidak mengandung elemen visual atau interaktif. IN-07 

mengakui: 

"Kalau baca buku pelajaran, habis dua paragraf saya sudah bosan dan buka hp. 

Tapi kalau baca thread Twitter atau caption Instagram yang panjang, bisa betah 

lama. Entah kenapa konten di sana terasa lebih mudah masuk." 

Narasi IN-07 mencerminkan apa yang disebut Wolf (2018) sebagai "biliterate brain 

crisis" otak yang terlatih untuk membaca konten digital yang pendek, cepat, dan visual secara 

perlahan kehilangan kemampuan untuk melakukan deep reading yang mensyaratkan 

kesabaran kognitif dan pemrosesan analitis. Algoritma media sosial yang dirancang untuk 

memaksimalkan engagement melalui konten bite-sized justru melatih otak untuk menghindari 

informasi padat dan panjang. 
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 Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, degradasi literasi ini bertentangan dengan 

semangat iqra' membaca secara reflektif dan mendalam yang menjadi fondasi epistemologi 

Islam. Kemampuan tafakkur dan tadabbur, yakni merenungkan dan memahami secara 

mendalam, semakin terkikis oleh kebiasaan konsumsi konten yang dangkal dan cepat 

(Hidayat, 2022). 

6. Isolasi Sosial Produktif dan Melemahnya Collaborative Learning 

Paradoks yang menarik ditemukan pada tema kelima: justru di era hyper-connected 

melalui media sosial, informan IN-04, IN-05, dan IN-08 melaporkan semakin jarang terlibat 

dalam diskusi akademik face-to-face dengan teman sebaya. Koneksi digital mengsubstitusi 

bukan melengkapi interaksi sosial produktif yang dibutuhkan dalam pembelajaran kolaboratif. 

IN-05 menjelaskan bahwa waktu istirahat yang seharusnya digunakan untuk diskusi 

tugas kelompok justru dihabiskan untuk scrolling secara mandiri: "Teman-teman sudah pada 

pegang hp masing-masing. Kalau mau tanya soal tugas, malah lebih cepat lewat WhatsApp 

daripada ngobrol langsung, padahal orangnya duduk di sebelah." Kondisi ini mencerminkan 

apa yang Sherry Turkle (2015) gambarkan sebagai "alone together" kebersamaan fisik yang 

diisi dengan isolasi digital. 

Melemahnya collaborative learning ini berdampak langsung pada learning loss, 

mengingat bahwa interaksi sosial-akademik merupakan komponen sentral dalam teori 

Vygotsky tentang Zone of Proximal Development (ZPD). Ketika siswa tidak berdiskusi dengan 

peers, potensi scaffolding kognitif yang seharusnya terjadi secara alami pun hilang. 

7. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Tabel 3 menyajikan posisi penelitian ini dalam konteks literatur yang ada, 

menunjukkan kontribusi spesifik yang dihadirkan. 

 

Tabel 3. Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

Peneliti/Tahun Metode Lokasi Temuan Kunci 

Lestari & 

Wahyudi 

(2021) 

Kuantitatif SMA Jawa 

Tengah 

Korelasi negatif medsos-

prestasi 

Syahputra et al. 

(2022) 

Kualitatif SMP 

Sumatera 

Prokrastinasi dan 

gangguan belajar 

Nugroho & 

Pratama (2023) 

Mixed Methods SMK 

Yogyakarta 

Adiksi dan penurunan 

motivasi 

Penelitian Ini 

(2024) 

Kualitatif SMK 

Negeri 2 

Slawi 

Learning loss 

multidimensi + konteks 

PAI 

Sumber: Olahan penulis dari berbagai sumber, 2024 
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 Berdasarkan Tabel 3, penelitian ini memberikan tiga kontribusi pembeda: (1) 

pendekatan kualitatif mendalam yang mengungkap mekanisme bukan hanya korelasi antara 

adiksi media sosial dan learning loss; (2) konteks SMK vokasional yang selama ini 

terpinggirkan dalam literatur; dan (3) integrasi perspektif Pendidikan Agama Islam yang 

menghadirkan dimensi normatif dalam analisis. 

8. Faktor Protektif dan Resiliensi Akademik 

Tidak semua informan dengan tingkat penggunaan media sosial tinggi menunjukkan 

derajat learning loss yang sama. IN-05 dan IN-08, meskipun masuk kategori pengguna sedang, 

menunjukkan resiliensi akademik yang lebih kuat dibandingkan informan lain. Analisis 

mendalam mengidentifikasi tiga faktor protektif yang berperan: (1) motivasi internal yang kuat 

terhadap kompetensi vokasional yang dipilih; (2) dukungan keluarga yang aktif dalam 

memantau dan mendiskusikan penggunaan gawai; dan (3) keterlibatan dalam aktivitas 

ekstrakurikuler yang memberikan sense of accomplishment alternatif. 

Faktor ketiga ekstrakurikuler khususnya menarik karena mengonfirmasi argumen 

Mahoney et al. (2005) bahwa structured activities di luar jam pelajaran berfungsi sebagai 

buffer terhadap perilaku berisiko remaja, termasuk adiksi digital. Bagi sekolah, implikasi 

temuan ini adalah perlunya memperkuat program ekstrakurikuler berbasis minat dan bakat 

sebagai strategi preventif learning loss. 

9. Implikasi bagi Pendidikan Karakter Islami 

Integrasi perspektif PAI dalam analisis penelitian ini menghasilkan proposisi 

pedagogis yang novel: bahwa pendidikan karakter Islami yang mengajarkan konsep zuhud 

(tidak rakus terhadap dunia materi), ikhlas dalam menuntut ilmu, dan muhasabah (introspeksi 

diri) berpotensi menjadi instrumen moderasi terhadap kecanduan media sosial. Nilai-nilai ini 

melatih pengendalian diri (self-regulation) yang secara psikologis terbukti sebagai prediktor 

terkuat resistensi terhadap adiksi behavioral. 

Hidayat (2022) dalam kajian integratif PAI dan psikologi digital menemukan bahwa 

siswa yang memiliki internalisasi nilai-nilai Islam yang kuat diukur melalui kepatuhan ibadah 

dan kesadaran tanggung jawab akhirat menunjukkan skor problematic media use yang lebih 

rendah secara signifikan. Temuan ini membuka peluang bagi guru PAI untuk berperan lebih 

aktif bukan hanya sebagai pengajar ritual ibadah, tetapi sebagai agen pembentukan karakter 

digital. 

10. Novelty dan Kontribusi Penelitian 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada tiga hal spesifik. Pertama, penelitian ini 

adalah salah satu yang pertama mengoperasionalkan konsep learning loss dalam konteks 

kecanduan media sosial secara kualitatif di tingkat SMK Indonesia, sehingga mengisi 

kekosongan metodologis yang signifikan dalam literatur. Kedua, penelitian ini mengajukan 

kerangka konseptual integratif yang menghubungkan Uses and Gratifications Theory, 

Cognitive Load Theory, dan perspektif PAI dalam satu bingkai analisis yang koheren sebuah 

sintesis yang belum pernah dilakukan sebelumnya dalam literatur pendidikan Islam Indonesia. 

Ketiga, temuan penelitian ini mengidentifikasi konsep "degradasi literasi mediasi digital" 

sebagai dimensi learning loss yang belum pernah diurai secara spesifik dalam konteks 

Indonesia, membuka agenda penelitian baru mengenai dampak algoritmik terhadap 

kemampuan literasi kritis siswa. 
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 KESIMPULAN (Times New Roman, size 12) 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan menganalisis enam dimensi learning loss yang 

dialami siswa SMK Negeri 2 Slawi akibat kecanduan media sosial: defisit konsentrasi yang 

diperkuat oleh extraneous cognitive load berlebihan, prokrastinasi akademik berbasis 

penghindaran digital, penurunan prestasi akademik multimata pelajaran, gangguan pola tidur yang 

menggerus konsolidasi memori, isolasi sosial produktif yang melemahkan collaborative learning, 

dan degradasi literasi dari deep reading menuju skimming digital. Faktor protektif yang ditemukan 

motivasi internal, dukungan keluarga, dan keterlibatan ekstrakurikuler memberikan landasan bagi 

intervensi yang dapat diterapkan sekolah. Integrasi perspektif PAI menghadirkan dimensi normatif 

yang memperkuat argumen bahwa pendidikan karakter Islami bukan hanya relevan secara teologis, 

tetapi juga memiliki fungsi psikoprotektif terhadap adiksi digital. 

Penelitian ini merekomendasikan tiga agenda lanjutan: (1) pengembangan instrumen 

asesmen learning loss berbasis adiksi digital yang terstandarisasi untuk konteks SMK Indonesia; 

(2) desain program intervensi kolaboratif antara guru BK, guru PAI, dan orang tua dalam 

mengelola penggunaan media sosial siswa; dan (3) studi longitudinal untuk mengukur efektivitas 

intervensi berbasis pendidikan karakter Islam terhadap pemulihan learning loss. Keterbatasan 

penelitian ini mencakup scope yang terbatas pada satu sekolah dan jumlah informan yang relatif 

kecil, sehingga temuan tidak dapat digeneralisasi secara statistis. Namun, sebagaimana 

karakteristik penelitian kualitatif, transferabilitas temuan ini dapat dipertimbangkan untuk konteks 

SMK vokasional dengan profil serupa. 
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